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Jublina Hendarina Marini, Tahun 2019, judul Perbedaan Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Dengan Model Pembelajaran 
Demonstration Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Oetete 3 Kota 
Kupang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Citra 
Bangsa. Pembimbing (pembimbing I Roswita Lioba Nahak, S.Pd.,M.Pd & 
pembimbing II Asti Yunita Benu, S.Pd.,M.Pd). 
Pembelajaran IPA sebagai pembelajaran yang  membosankan dan belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum dikarena dalam proses pembelajaran IPA 
guru menggunakan model pembelajaran Konvensional oleh sebab itu siswa kurang 
memahami, kurang aktif, kurang mendapatkan penemuan baru saat proses 
pembelajaran. 
Tujuan penelitian Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Demonstration pada pelajaran 
IPA siswa kelas IV SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen jumlah populasi yaitu 
seluruh siswa kelas IV SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data menggunakan tes dan studi dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar. 
Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan hasil belajar IPA antara siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran Demonstration dengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, dilihat 
dari nilai signifikansi lebih dari 0,05, nilai signifikansi 0,106 mengunakan model 
pembelajaran Demonstration dan model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 0,380. 
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: Adanya perbedaan hasil belajar IPA 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Demonstration dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. 
 









Jublina Hendarina Marini, 2019, with the title Difference Model Learning 
Student Facilitator And Explaining with Model learning Demonstration to the results 
of learning SCIENCE students Grade IV Elementary School Inpres Oetete 3 Kupang. 
Thesis, education study Program of Elementary School Teacher, Citra Bangsa 
University. Supervisor (Supervisor I: Roswita Lioba Nahak, S. Pd.,M.Pd & 
Supervisor II: Asti Yunita Benu, S.Pd.,M. Pd). 
IPA (Natural Science) Learning as a boring learning and lack of 
understanding the material described and yet fulfilled the minimum completeness 
criteria because that in the process of learning IPA (Natural Science) teachers only 
use conventional learning models and in learning process, teachers only explain the 
material without doing practice therefore students lack understanding, less active, less 
gaining new discoveries during the learning process. While in IPA learning is a 
learning that has a very important role in daily life. Thus, it can practice the 
students’intellectual thinking skills, stimulate students ' curiosity and tell new things 
in the learning process. 
The purpose of this research is to know the difference in learning outcomes 
between students who learn to use Student Facilitator and Explaining learning models 
and students who learn to use Demonstration learning model in the Science Nature 
(IPA) lesson of Class IV Elementary School InpresOetete 3 Kupang. 
Researchers use quantitative approaches using this type of experimental quasi 
research. The population in this study was all students of the class IV elementary 
School in Oetete 3 Kupang school year 2019/2020. The sampling technique used in 
this study is a saturated sampling technique. So all populations are used as samples. 
In this study data collection techniques using tests and documentation studies to find 
out the learning outcomes. 
The results showed that there were differences in IPA learning outcomes 
among students who learned to use Demonstration learning model with students who 
learned to use Student Facilitator and Explaining learning models, resulting from 
more than 0.05 significance values, significance value of 0.106 values to use 
Demonstration learning model for Student Facilitator and Explaining 0.380 learning 
model. 
The conclusion in this study can give a picture of what is investigated and can 
also describe the results of the study or analysis. From this conclusion, it can be 
drawn at the core of the problem in this research: there are differences in IPA learning 
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outcomes among students who learn to use Demonstration learning model with 
students who learn to use Student Facilitator and Explaining learning model. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu pengetahuan teoritis yang 
diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu melakukan 
observasi eksperimentasi, penyusunan teori, penyimpulan, eksperimentasi, 
observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan 
cara yang lain. Cara untuk mendapatkan ilmu secara demikian ini terkenal 
dengan nama metode ilmiah. Pada dasarnya metode ilmiah merupakan suatu 
cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Artinya Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan suatu kebutuhan yang dicari manusia karena 
memberikan suatu cara berpikir sebagai struktur pengetahuan yang utuh. 
IPA merupakan suatu konsep yang memerlukan penalaran dan proses 
mental yang kuat pada seorang siswa. Proses mental siswa dalam mempelajari 
IPA merupakan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan siswa yang 
tersusun dari atribut-atribut dalam bentuk keterampilan dan nilai untuk 
mempelajari fenomena-fenomena alam atau gejala alam. Fenomena atau gejala 
alam tersebut harus dilakukan dengan cara observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, dan penyusunan teoriagar bisa saling mengaitkan antara cara 
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yang satu dengan cara yang lain. Cara untuk memperoleh ilmu secara demikian 
ini terkenal dengan nama metode ilmiah. Metode ilmiah pada dasarnya 
merupakan suatu cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 
Kegiatan Metode Ilmiah inilah merupakan dasar metode yang digunakan dalam 
IPA untuk mempelajari alam semesta yang sebenarnya karena dalam suatu 
pemecahan masalah dapat dilakukan secara bertahap dengan urutan langkah-
langkah yang logis dan melakukan eksperimen yang berulang-ulang kali 
sehingga bisa mendapatkan suatu kebenaran. 
Menurut Folwer (2009: 1) mengatakan bahwa IPA adalah ilmu yang 
sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan 
dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. Artinya dalam 
pembelajaran IPA semestinya siswa diberikan pengalaman langsung melalui 
percobaan-percobaan atau eksperimen yang dilakukan sendiri oleh siswa untuk 
lebih memahami tentang materi yang diterapkan oleh guru, karena IPA 
merupakan suatu mata pelajaran yang aktif dan kreatif yang di mana siswa 
bukan hanya menerima materi dari guru namun siswa juga bisa bereksperimen 
sehingga siswa lebih mengerti tentang materi yang diajarkan, siswa bisa 
mendapatkan pengalaman secara langsung, melatih kemampuan berpikir 
intelktual siswa, merangsang keingintahuan siswa serta menemukakan hal-hal 
baru dalam proses pembelajaran.  
Kenyataan-nya di Sekolah Dasar saat ini khususnya di SD Inpres Oetete 3 
kota kupang, pembelajaran IPA hanyalah sebatas pada proses pemberian 
informasi dari pendidik kepada siswa.Sehingga sebagian besar siswamerasa 
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cepat bosan, kurang memahami materi yang dijelaskan atau di paparkan oleh 
guru dan bahkan belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimum.Berikut 
ini merupakan data nilai penilaian harian untuk mata pelajaran IPA melalui 
hasil wawancara oleh guru wali kelas IV SD Inpres Oetete 3 Kota kupang 
khususnya pada mata pelajaran IPA kurang memuaskan karena masih banyak 
siswa yang memiliki nilai dibawah KKM.Jumlah KKM yang ditentukan oleh 
sekolah pada mata pelajaran IPA adalah 70.Dilihat dari hasil belajar siswa 
bahwa materi sumber energi alternatif memiliki nilai yang rendah yaitu 65 
sehingga ketuntasan klasikal pada kelas tersebut adalah 60%, dan nilai KKM 
yang tidak tuntas adalah 40%.Berdasarkan data hasil belajar IPA materi sumber 
energi alternatif belum tuntas dan hasilnya belum tercapai dengan baik. 
Berdasarkan data dikarenakan dalam berbagai masalah yaitu sebagai 
berikut: 
1. Rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran IPA. 
2. Kesempatan bagi siswa untuk menemukan hal-hal baru dalam proses 
pembelajaran masih minim karena dalam pembelajaran guru banyak 
memberikan penjelasan, sedangkan siswa tidak dilibatkan dalam 
pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar siswa jelek. 
3. Guru sering memberikan pelajaran dalam bentuk ceramah tanpa 
menggunakan media khususnya mata pelajaran IPA, Keaktifan siswa 
masih di bawah standar dalam mengikut pembelajaran, karena guru 




4. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA masih di bawah standar 
dikarenakan guru tidak menerapkan media pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM). 
5. Kurangnya penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan masalah diatas bahwa pelajaran IPA belum maksimal untuk 
menarik perhatian atau semangat siswa, karena dalam proses pembelajaran guru 
menerapkan materi hanya dengan ceramah, sehingga mengakibatkan siswa 
kurang tertarik dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga dengan 
kondisi yang kurang memungkinkan yang dialami oleh guru maka jika di 
biarkan maka akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
untukmengatasimasalah tersebut maka guru harus menerapkan atau menyajikan 
bahan pembelajaran yang baru dengan cara menerapkan model pembelajaran 
yang aktif sehingga bisa membangkitkan semangat belajar siswa.Alternatif 
untuk memperbaiki masalah yang dihadapi oleh guru, maka guru harus 
menerapkan sebuah model pembelajaran agar bisa meningkatkan hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran yang terapkan atau digunakan untuk diteliti yaitu 
model pembelajaran Student Facilitator and Explainingdan model 
pembelajaran Demonstration.Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining merupakan penyajian materi pembelajaran yang awali dengan 
penjelasan melalui eksperimen atau demonstrasikan setelah itu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada teman-nya dan kemudian 
memberiakan kesimpulan dari materi yang diajarkan dengan melalui ide atau 
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pendapat yang dirumuskan oleh siswa tersebut. Sedangkan model pembelajaran 
Demonstration adalah model yang digunakan atau diterapkan dalam proses 
pembelajaran untuk melatih siswa untuk mencari tahu sendiri dan menemukan 
hal-hal baru yang belum diketahui sebelumnya dengan cara melakukan 
demonstrasi atau eksperimen. 
Model pembelajaran SFE dan model pembelajaran Demonstration 
merupakan model pembelajaran yang membantu siswa untuk turut 
berpartisipasi karena dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa bisa 
mempercayakan diri untuk tampil di depan kelas untuk memaparkan atau 
mempresentasikan hasilnya kepada teman-teman sekelasnya.Model 
pembelajaran ini sangat kreatif dan efektif sehinggadapat membangkitkan 
semangat siswa dan dapat mengembangkan pola pikir siswa untuk berpikir 
kritis, bebas mengembangkan pengalamanya serta bisa belajar langsung dari 
eksperimen-eksperimen yang dilakukan, maka dalam proses pembelajaran tidak 
lagi bersifat verbal, melainkan mampu memberikan pengalaman langsung yang 
bersifat kongkrit. Demikian siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran bahkan turut berpartisipasi baik itu bertanya ataupun berkomentar 
terhadap materi yang disajikan sehingga siswa bukan hanya mendapatkan 
pengalaman saat itu, namun bisa mempengaruhi hasil belajarnya lebih baik dan 
mencapai standar kriteria ketuntasan minumum. 
Berdasarkan latarbelakangtersebut diatas maka penulis 
melakukanpenelitian dengan judul “Perbedaan Model Pembelajaran 
Stundent Facilitator and Explaining dengan Model Pembelajaran 
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Demonstration terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas IV SD Inpres 
Oetete 3Kota Kupang.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi masalah 
penelitian ini dapat diidentifikasikan, sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA belum memenuhi standar 
kriteria ketuntasan minimum. 
2. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran masih 
minim sehingga hasil belajar siswa rendah. 
3. Keaktifan siswa dalam pembelajaran di bawah standar, karena guru 
kurang menerapkan model pembelajaran. 
4. Kecendurungan guru menggunakan model pembelajaran sehingga 
menyebabkan hasil belajar siswa. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, secara khusus dalam penelitian ini 
peneliti akan membahas dua hal yang sangat penting yaitu: Kurangnya hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang belum memenuhi standar kriteria 
ketuntasan minimum karena Kecendurungan guru menggunakan model 
pembelajaran konvensional sehingga menyebabkan hasil belajar siswa. 
D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu: “Apakahada perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Demonstration pada 
pelajaran IPA siswa kelas IV SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang?. 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untukmengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Demonstration pada 
pelajaran IPA siswa kelas IV SD Ipres Oetete 3 Kota Kupang. 
F. Kegunaan dan Manfaat penelitian 
1. Manfaatteoritis 
a. Penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang 
peningkatan hasil belajarsiswamelalui model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dan Model Pembelajaran 
Demonstration. 
b. Penelitian ini, dapat di jadikan referensi baik hanya sebagai bacaaan 
ataupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang 
ilmiahbagimahasiswayang tertarikdenganpeningkatan hasil belajar 
siswa serta model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dan Model Pembelajaran Demonstration. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
yang ditandai peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
atas kriteria ketuntasan minimum. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dan model pembelajaran Demonstration dapat dijadikan 
sebagai alternatif model pembelajaran untuk diterapkan dalam 
pembelajaran IPA. 
c. Bagi sekolah 
Dapat digunakan sebagai media informasi mengenai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
Student Facilitator and Explainingdan model pembelajaran 
Demonstration. 
d. Bagi Peneliti 
Dapatmemperoleh pengalaman langsung dalam penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan model 












A. Landasan Teori 
1. Model pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Afandi (2013: 16), menyebutkan bahwa model 
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan 
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya 
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 
pembelajaran.Berdasarkan pengertian di atas bahwa model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. 
Menurut Darmawan dan Wahyudin (2018: 12) menyatakan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merancankan aktivitas belajar-mengajar. 
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Menurut Jihad dan Haris (2018: 25) menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu pemilihan yang harus disesuaikan 
dengan realita yang ada dan situasi kelas yang ada, serta pandangan 
hidup yang akan dihasilkan dari proses kerjasama dilakukan antara 
guru dan peserta didik. Artinya model pembelajaran merupakan 
sebuah gambaran tentang sesuatu yang dapat memperjelas berbagai 
kaitan di antara unsur-unsur yang luas serta menjelaskan tentang 
hubungan dari komponen, aksi dan interaksi, serta sebab akibat. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakansuatu rencana yang dibuat oleh 
seorang guru sebelum memulai proses pembelajaran sehingga bisa 
mencapai tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien, karena model 
pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman atau alat dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  
b. Dasar-dasar Pemelihan Model pembelajaran  
Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, (2016:21).Sebelum 
menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: 
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah: a) 
Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan 
dengan kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan 
kompetensi vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan 
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domain kognitif, afektif atau psikomotor? b) Bagaimana 
kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
Dan c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan 
keterampilan akademik? 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau 
materi pembelajaran: a) Apakah materi pelajaran itu 
berupa fakta, konsep, hukum atau teori tertentu? b) 
Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu 
memerlukan prasyarat atau tidak? c) Apakah tersedia 
bahan atau sumber–sumber yang relevan untuk 
mempelajari materi itu? 
3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa: a) 
Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kematangan peserta didik? b) Apakah model pembelajaran 
sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi peserta didik? c) 
Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya 
belajar peserta didik?  
4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis: a) Apakah 
untuk mencapai tujuan cukup dengan satu model saja? b) 
Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap 
satu-satunya model yang dapat digunakan? c) Apakah 
model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau 
efisiensi? 
 
c. Ciri-ciri  Model Pembelajaran 
Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, (2016:25). Model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya 
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan 
proses berpikir induktif. 
2) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model synectic dirancang 
untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran 
mengarang.  
3) Memiliki bagian–bagian model yang dinamakan: (1) 
urutan langkah–langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya 
prinsip–prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem 
pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
4) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 
pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: (1) dampak 
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pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, (2) 
dampak pengiring, yaitu hasil belajr jangka panjang. 
5) Membuat persipan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
d. Jenis-jenis Model Pembelajaran  
Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, (2016:35).Jenis-jenis 
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran, antara lain: 1). Model 
Pembelajaran Kontekstual(Contextual Teaching and Learning), 2). 
Model Pembelajaran Kooperatif(Cooperative Learning), 3). Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah(Problem-based Learning), 
4).Model Pembelajaran PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan), 5). Model Pembelajaran Berbasis Web (E-
Learning), 6). Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, dan 7). 
Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique). 
2. Model pembelajaran StudentFacilitator and Explaining 
a. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Menurut Shoimin (2014: 184-185). Model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe 
pembelajaran Kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.Sesuai 
dengan pengertian di atas bahwa penerapan model pembelajaran 
harus bisa memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi 
belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik, yaitu 
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dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining.Model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, 
motivasi, keaktifan, dan rasa senang.Oleh sebab itu, sangat cocok 
dipilih guru untuk digunakan karena mendorong peserta didik 
menguasai beberapa keterampilan diantaranya berbicara, 
menyimak, dan pemahaman pada materi. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explainingmerupakan 
model pembelajaran yang dirancang bagi siswa untuk mendapatkan 
berbagai pengalaman serta meningkatkan motivasi siswa untuk 
berpikir sescara kritis dalam konteks berbicara, menyimak, serta 
pemahaman tentang materi yang diajarkan oleh guru. 
b. Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. 
Menurut Shoimin (2014: 184-185) ada beberapa langkah-
langkah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
sebgai berikut: 
a) Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis 
besar materi pembelajaran. 
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta 
konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 
d) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 








c. Kelebihan  Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Menurut Shoimin (2014: 184-185) ada beberapa kelebihan-
kelebihan dari Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explainingyaitu sebagai berikut: 
a) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 
b) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena 
pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi. 
c) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah 
dia dengar. 
d) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 
a) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang 
kurang aktif. 
b) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-
temannya karena keteratasan waktu pembelajaran. 
c) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja 
yang terampil. 
d) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajarsecara ringkas. 
 
3. Model Pembelajaran Demonstration 
a. Pengertian Model Pembelajaran Demonstration 
Menurut Shoimin, (2014:62) model pembelajaran demonstrasi 
adalah model mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik 
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secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran 
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. Artinya model pembelajaran Demonstration merupakan 
suatu alat yang bisa diperagakakan oleh siswa dan bisa melihat 
langsung apa hasil saat melakukan sebuah eksperimen dalam 
sebuah proses pembelajaran. 
Menurut Roestiyah (dalam Huda 2013:231-232). 
Demonstrasi/peragaan merupakan salah satu strategi mengajar 
dimana guru memperlihatkan suatu benda asli, benda tiruan, atau 
suatu proses dari materi yang diajarkan kepada seluruh siswa. Hal 
ini juga berarti bahwa strategi demonstrasi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan suatu 
proses, situasi, atau benda tentunya yang sedang dipelajari baik 
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang 
dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain didepan seluruh 
siswa. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Model Pembelajaran Demonstration adalah model pembelajaran 
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri untuk mencari tahu tentang 
hal-hal baru sesuai dengan materimelalui pengalaman-pengalaman 
atau eksperimen yang sudah dilakukan oleh siswa sehingga 
pembelajaran lebih aktif karena dalam proses belajar mengajar 
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siswa lebih aktif untuk mencari tahu informasi melalui eksperimen 
yang dilakukan. 
 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Demonstration 
Menurut Shoimin (2014: 62-63) langkah-langkah dari Model 
Pembelajaran Demonstration yaitu sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan 
disampaikan. 
c) Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan. 
d) Menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan 
sesuai skenario yang telah disiapkan. 
e) Seluruh siswa memerhatikan demonstrasi dan 
menganalisisnya. 
f) Tiap siswa mengemukkan hasil analisis dan 
demonstrasikan pengalaman. 
g) Guru dan siswa membuat suatu kesimpulan. 
h) Penutup. 
 
c. Kelebihan-kelebihan Model Pembelajaran Demonstration 
Menurut Shoimin (2014: 62-63) ada beberapa kelebihan-
kelebihan dari Model Pembelajaran Demonstrationyaitu sebagai 
berikut: 
1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya 
suatu proses atau kerja suatu benda. 
2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
3) Kesalahan-kesalahan yang terjadi hasil dari ceramah dapat 
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret dengan 
menghadirkan objek sebenarnya. 
 
d. Kekurangan Model Demonstration 
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Menurut Shoimin (2014: 62-63) ada beberapa kelebihan-
kelebihan dari Model Pembelajaran Demonstration yaitu sebagai 
berikut: 
1) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda 
yang diperuntukan kepadannya. 
2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 
3) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang 
kurang menguasai apa yang didemonstrasikan. 
 
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian hasil Belajar 
“Menurut Sanjaya (2010:87) Mengemukakan bahwa 
hasil belajar tingkah laku sebagai hasil belajar dirumuskan 
dalam bentuk kemampuan dan kompetensi yang dapat diukur 
atau dapat ditampilkan melalui performance siswa. Istilah-
istilah tingkah laku dapat diukur sehingga menggambarkan 
indikator hasil belajar adalah mengidentifikasi (identify), 
menyebutkan (name), menyusun (construct), menjelaskan 
(describe), mengatur (order), dan membedakan 
(different).Sedangkan istilah-istilah untuk tingkah laku yang 
tidak menggambarkan indikator hasil belajar adalah 
mengetahui, menerima, memahami, mencintai, mengira-ngira, 
dan lain sebagainya.” 
 
Menurut Thobroni dan Mustofa (2011:22), hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Kemampuan dalam 
berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima 
orang lain dan sebagainya. Dalam pembelajaran kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sangat di perhatikan agar hasil 
belajar peserta didik bisa tercapai sesuai dengan standar kelulusan. 
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang didapati dari 
sebuah pengalamanyang melalui proses yang sangat luas sehingga 
dapat merubah pola pikir peserta didik serta kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasi peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar.  
b. Jenis-jenis hasil belajar 
Menurut Susanto (2014:5) hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar.Secara sederhana, hasil belajar diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran.Hasil 
belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.Dalam 
penelitian ini peneliti hanya fokus dalam aspek kognitif atau 
pengetahuan siswa. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Menurut Darmadi (2017:253-255), ada beberapa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
1. Faktor internal (faktor dalam diri), faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar yang pertama adalah aspek 
fisiologi. Untuk dan kondisi panca indera perlu dijaga 
dengan cara: Makanan/minuman bergizi, istirahat, olah 
raga. Tentunya banyak kasus anak yang prestasinya turun 
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karena mereka tidak sehat secara fisik. Faktor internal 
yang lain adalah aspek psikologi. Aspek psikologi ini 
meliputi: inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi, dan 
kepribadian. 
2. Faktor eksternal, faktor eksternal meliputi beberapa hal, 
yaitu: 
a. Lingkungan sosial, meliputi: Teman, guru, keluarga 
dan masyarakat. Lingkungan sosial, adalah 
lingkungan dimana seseorang bersosialisasi, bertemu 
dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya. 
b. Lingkungan non-sosial, meliputi: Kondisi rumah, 
sekolah, peralatan, alam (cuaca).  
 
5. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Hakikat IPA 
Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2017: 22) menyatakan 
bahwa dahulu, saat ini, dan saat yang akan datang IPA atau Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan sangat penting dan 
alam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita 
sangat tergantung dari alam, zat terkandung di alam, dan segala 
jenis gejala yang terjadi di alam.IPA merupakan rumpun ilmu, 
memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam 
yang faktual (factual),baik berupa kenyataan (reality)atau kejadian 
(event) dan hubungan sebab akibatnya.Cabang ilmu yang termasuk 
anggota rumpun IPA saat ini antara lain Biologi, Fisika, IPA, 
Astronomi/Astrofisika dan Geologi. 
IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan 
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berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan yang tidak 
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan 
IPA yang berupa pengetahuan faktul, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu karya ilmiah. Saat ini 
objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, 
proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan 
sehari-hari, dan kreativitas (Kemendiknas, 2011 : 23).  
Menurut Susanto (2013: 167) mengatakan bahwa IPA adalah 
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.Artinya bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang 
ilmiah.Ilmiah artinya dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
siswa mempelajarai tentang ilmu yang ada disekitarnya sehingga 
siswa mampu mengimplementasikan dalam kehidupannya sehari-
hari dan siswa bisa menyimpulkan suatu materi melalui 
pengamatannya. 
Menurut Gagne 2010 dalam Wisudawati dan Sulistyowati 
(2017: 24), science should be viewed as a way of thinking in the 
pursuit of understanding nature, as a way of investigating claims 
about phenomena, and as a body of knowledge that has resulted 
from inquiry. (IPA harus dipandang sebagai cara berpikir dalam 
pencarian tentang pengertian rahasai alam, sebagai cara 
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penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh 
pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri). 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa IPA 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang Alam serta segala 
isinyadan mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian 
yang ada di alam yang dipelajari secara sistematis serta mempelajari 
keadaan alam dengan melakukan eksperimen atau pengamatan 
terhadap suatu masalah sehingga bisa mendapatkan bukti dalam 
permasalah tersebut. 
b. Hakikat Pembelajaran IPA 
Menurut wisudawati dan sulistyowati (2017: 26) menyatakan 
bahwa Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. 
Tugas utama guru IPA adalah melaksanakan pembelajaran IPA. 
Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran. 
Menurut Kumala(2016: 13) Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 
hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 
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pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA merupakan salah satu ilmupengetahuan yang 
mempelajari alam semesta, baik ilmu pengetahuan yang 
mempelajari alam semesta dengan jalan mengamati berbagai jenis 
dan perangkat lingkungan alam serta lingkungan alam bantuan.IPA 
merupakan ilmu yang mencari tahu tentang segala isi alam dan 
lingkungan sekitarnya serta dilakukan secara sistematis untuk 
menguasai pengetahuan, konsep-konsep dan sikap ilmiah. 
c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 
Sebagaimana tujuan pembelajaran IPA menurut Kumala(2016 
: 9) sebagai berikut:  
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar,memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 









B. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran ada begitu banyak masalah yang dialami baik guru 
maupun siswa. Masalah yang dialami oleh guru yaitu dalam proses 
pembelajaran guru selalu menerapkan materi dengan cara ceramah atau hanya 
memberikan informasi tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran, dan 
masalah yang berikut yaitu dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) model pembelajaran yang dicantumkan dalam (RPP) 
tersebut tidak terlaksana atau tidak diterapkan saat proses pembelajaran 
berlangsung sehingga proses belajar mengajar tidak efektif karena model 
pembelajaran yang seharusnya diterapkan saat pembelajaran berlangsung tetapi 
tidak diterapkan oleh guru sehingga siswa hanya menerima materi tanpa 
melakukan eksperimen. Sehingga menyebabkan berbagai masalah dalam proses 
pembelajaran yaitu siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, cepat bosan, 
jenuh, dan tidak bisa berpartispasi serta menemukan hal-hal baru saat menerima 
materi dari guru bahkan nilai akhir siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum.  
Masalah yang dihadapi oleh siswa bukan masalah yang sepele karena 
dengan keadaan yang tidak memungkinkan ini bisa mempengaruhi hasil belajar 
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siswa, maka guru harus mencari solusi atau alternatif lain untuk 
membangkitkan pola pikir siswa yang dengan menerapkan model pembelajaran 
yang baru. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining, dengan menerapkan model pembelajaran 
tersebut maka siswa lebih aktif dan bisa mencari tahu langsung tentang materi 























2. Kurangnya Hasil 
Belajar 
 
1. Model pembelajaran 
SFEmerupakan salah proses yang 
dilakukan oleh siswa melalui hasil 
presentasi ide/pendapat siswa 
kepada siswa yang lain, 
membantu membangkitkan 
semangat siswa dan membantu 
siswa menemukakan hal-hal baru 
dalam pembelajaran.  
2. Proses belajar mengajar yang 
dilihat yaitu hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa sangat 
berpengaruhi masa depan siswa 
oleh karena itu dalam proses 

















Melalui proses dan 
output bahwa 
melalui model yang 
diterapkan dapat 
meningkatkan hasil 
belajar siswa maka, 
semua pihak 
merasa puas 











C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari refrensi penelitian 
terdahulu, peneliti tidak menemukan judul penelitian yang sama seperti judul 
penelitian peneliti. Namun, peneliti mengangkat beberapa judul penelitian 
sebagai refrensi dalam memperkaya bahan kajian pada judul peneliti.Berikut ini 
ada beberapa judul penelitian terdahulu berupa jurnal yang terkait dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Lestari, Kristiantari & Gusti, 2014 dengan judul Pengaruh Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar 
IPA kelas V SD Gugus Igusti Ngurah Rai dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan Nilai (82,19>67,2) lebih tinggi dari hasil 
sebelumnya (8,044 > 2,000). 
2. Apriliansyah& Mintohari, 2015 dengan judul Pengaruh Model 
PembelajaranStudent Facilitator And ExplainingTerhadap Hasil Belajar 
Siswa Sekolah Dasar dengan menggunakanmodel Student Facilitator and 
Explaining dengan kelas kontrol dilakukan uji Independent Samples T-
Test pada IBM SPSS Statistic 16.0.Hasil dari uji gain peningkatan hasil 
belajar kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol, yaitu 
sebesar 0,23. Dari hasil uji-t satu pihak diperoleh nilai t-hitung (-5,571) 
dan t-tabel (2,338) dengan taraf signifikan 0,05. 
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3. Fatimah, Sumarti & Wardani, 2017 dengan judul pengaruh Student 
facilitator and explaining terhadap hasil belajar siswaHasil uji perbedaan 
dua rata-rata nilai posttest t-hitung 4,194 lebih besar dari t-tabel 1,995 
dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 74. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol. Analisis pengaruh antar variabel menghasilkan nilai 
korelasi biserial sebesar 0,55. Perhitungan koefisien determinasi 
menunjukkan student facilitator and explainingberisi question card 
berpengaruh sebesar 30,25% terhadap hasil belajar siswa. 
Adapun Persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dan 
peneliti yaitu semua menggunakan metode eksperimen semu (Quasi-
Eksperimental) dengan menggunakan variabel yang sama yaitu Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar 
IPA. Namun adanya perbedaan yaitu tidak ada model perbandingan, 
menggunakan dua variabel dalam penelitian serta waktu dan tempat 
penelitian, materi, dan sekolah berbeda. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat.Hipotesis yang 
digunakan yaitu hipotesis Komparatif dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Ho: µ1=µ2: Tidak Ada Perbedaan Model Pembelajaran Stundent Facilitator 
and Explaning Dengan Model Pembelajaran Demonstration 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Pelajaran IPA SD 
Inpres Oetete 3Kota Kupang.” 
Ha: µ1 ≠µ2:Ada Perbedaan Model Pembelajaran Stundent Facilitator and 
Explaning Dengan Model Pembelajaran Demonstration 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Pelajaran IPA SD 

































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiman dengan menggunakan 
desain eksperimental semu (Quasi-Experimental Designs), yaitu The 






𝑂1: Pre-test bagi kelompok eksperimen 
𝑂3 : Pre-test bagi kelompok kontrol 
×   : Perlakuan (treatment) 
𝑂2  : Post-Test kelompok eksperimen 
𝑂4  : Post-Test bagi kelompok kontrol 
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan di 






Kupang. Penelitian ini dengan judul Perbedaan Model Pembelajaran 
Stundent Facilitator and Explaning dengan Model Pembelajaran 
Demonstration terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pelajaran IPA 
SD Inpres Oetete 3, Kota Kupang. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut 
karena: 
1. Adanya permasalahan atau kendala yang terjadi di SD Inpres Oetete 
3 khususnya kelas IV penggunaan model pembelajaran yang 
konvensional sehingga pembelajaran membosankan, oleh sebab itu 
kegiatan belajar pasif dan siswa kurang partisipasi untuk mengikuti 
kegiatan belajar di kelas. 
2. Belum ada peneliti terdahulu yang melakukan penelitian 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and 
explaining dengan model model pembelajaran demostation di 
sekolah dasar tersebut sehingga peneliti menarik penelitian untuk 
melakukan penelitian. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dari 17 Oktober 2019 sampai dengan 
tanggal 19 Oktober tahun 2019 dengan judul Perbedaan Model 
Pembelajaran Stundent Facilitator and Explainingdengan Model 
Pembelajaran Demonstration terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada 
Pelajaran IPA SD Inpres Oetete 3Kota Kupang. 




Menurut Sugiyono (2015:117) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Inpres Oetete 3 berjumlah 25 orang. 
b. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:118) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap 
mewakili populasi karena memiliki ciri atau karakteristik yang 
sama.Maka semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 25 siswa. 
c. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2018:118) Teknik Sampling adalah merupakan 
teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaituSampling Jenuh.Samplingjenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel Penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
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a. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
Pembelajaran Stundent Facilitator and Explainingdengan Model 
Pembelajaran Demonstration. 
b. Variabel Dependen (terkait) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Oetete 3. 
Definisi Operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
𝑋1  = (Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining) yaitu 
salah satu model pembelajaran yang bersifat kooperatif yang 
menekan pada sumber khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan materi. 
𝑋2= (Model Pembelajaran Demonstration) yaitu model pembelajaran 
yang digunakan untuk membantu siswa untuk mencari tahu tentang 
apa yang belum mengerti, membangkitkan semangat siswa, 
mendapatkan pembelajaran langsung, dan siswa bisa 
berpartirtisipasi dalam proses pembelajaran, karena model 




𝑌   = (Hasil Belajar Siswa), hasil belajar merupakan ketentuan yang harus 
dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga bisa 
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimum. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dan responden sesuai lingkup 
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang 
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik 
berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) oleh teste, sehingga (atas dasar data 
yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi teste; nilai mana dapat 
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testelainnya, atau 
dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 
b. Studi Dokumen 
Studi Dokumen lebih mengarah pada bukti konkret.Dengan 
instrumen ini, digunakan untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen 
yang dapat mendukung penelitian Peneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. 
a. Soal Tes 
Instrumen tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya serta 
besarnya kemampuan objek yang diteliti.Tes dapat digunakan untuk 
mengukur kemmapuan dasar maupun pencapaian atau prestasi misalnya 
tes IQ, minat, bakat khusus dan lain sebagainya.Soal Tes dibagi atas 2 
yaitu Pre-Test dan Post-Testnamun soalnya dalam bentuk pilihan ganda 
(PG). 
b. Studi dokumen 
Digunakan untuk mempelajari dokumen utama dan gambaran 
umum tempat penelitian.Dengan instrumen ini, digunakan untuk 
menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang dapat mendukung 
penelitan peneliti, mislnya analisis RPP, silabus, program tahunan, 
program semester, data identitas siswa dan daftar nilai siswa (raport). 
G. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Vadilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang hendak diukur. Menurut kamus besar bahasa 
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Indonesia “valid” disebut dengan istilah “sahih”. Untuk menghitung 









 (Suyigono 2018: 255) 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦     = koefisien korelasi antara x dan y 
Ν       = jumlah subjek 
∑ xy= jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
Χ       = jumlah total skor x 
Υ       = humlah skor y 
x2      = jumlah dari kuadrat x 
𝑦2      = jumlah dari kuadrat y 
 
Pengujian tes hasil belajar IPA dilakukan dengan menggunakan soal yang 
terdiri dari 20soal pilihan ganda (PG). Proses pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2007. Selanjutnya nilai rhitung  
yang kosnsultasikan dengan rproduct momen, dengan taraf signifikan 5%. Bila harga 
rhitung>rtabel maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila 
rhitung<rtabelharga maka item soal tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas tes hasil belajar disimpulkan 
bahwa dari 20 item soal pilihan ganda, 1 soal (soal nomor 8) yang tidak valid 
dan tidak digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa. Lembar validitas 
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disajikan pada lampiran 6, sedangkan rangkuman hasil validitas prestasi belajar 













1 0,64 0,39 rhitung>rtabel Valid 
2 0,60 0,39 rhitung<rtabel Valid 
3 0,66 0,39 rhitung>rtabel Valid 
4 0,65 0,39 rhitung>rtabel Valid 
5 0,59 0,39 rhitung>rtabel Valid 
6 0,69 0,39 rhitung<rtabel Valid 
7 0,64 0,39 rhitung>rtabel Valid 
8 0,59 0,39 rhitung>rtabel Valid 
9 0,61 0,39 rhitung<rtabel Valid 
10 0,62 0,39 rhitung<rtabel Valid 
11 0,45 0,39 rhitung>rtabel Valid 
12 0,64 0,39 rhitung<rtabel Valid 
13 0,58 0,39 rhitung>rtabel Valid 
14 0,57 0,39 rhitung<rtabel Valid 
15 0,55 0,39 rhitung>rtabel Valid 
16 0,53 0,39 rhitung>rtabel Valid 
17 0,58 0,39 rhitung>rtabel Valid 
18 -0,33 0,39 rhitung<rtabel Invalid 
19 0,48 0,39 rhitung<rtabel Valid 
20 0,61 0,39 rhitung>rtabel Valid 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel Tahun 2007 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi 
















𝑟11 = realibitas instrument 
𝑟= Indeks kolerasi antara dua belahan instrument 
 
Tabel 3.2. 
Hasil Uji Reliabilitas  
Bentuk 
Instrumen 
Koefesien Reliabilitas Kategori 
 
Pilihan Ganda 
R Hitung 0,715  
Tinggi  R 11 0,834 
R tabel 0,396 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel, Tahun 2007 
Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan bantuan 
program Microsoft Excel 2007. Hasil uji reliabilitas tiap butir soal yang 
diperoleh setelah data dihitung dengan menggunakan program Microsoft 
Excel 2007 dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan uji reliabilitas 
dengan menggunakan program Microsoft Excel 2007 didapat r11= 0,834. 
Dengan demikian 0,834>0,396, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrument tes prestasi belajar reliabel. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran merupakan rasio antar penjawab item dengan 
benar dan banyaknya penjawab item.Tingkat kesukaran merupakan suatu 
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parameter untuk mengetahui bahwa item soal adalah mudah, sedang, dan 
sukar. Uji tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut:  




(Arikunto 2013: 222-225) 
Keterangan:   
P = Indeks Kesukaran 
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 
𝐽𝑠 = Jumlah seluruh peserta didik  
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Soal dengan P = 0,00 artinya soal sangat sukar 
Soal dengan P = 0,00 < 0,30 artinya soal sukar 
Soal dengan P = 0,30 < 0,70 artinya soal sedang 
Soal dengan P = 0,70 > 1,00 artinya soal mudah 
Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah 
 
Setelah melakukan perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal dengan 
berbantuan program Microsoft Excel 2007, dapat diperoleh hasil: 2 soal dengan 
kriteria sangat baik, 2  dengan soal kriteria baik, 6 soal dengan kriteria cukup, 
dan 4 soal dengan kriteria jelek. Perhitungan indeks derajad kesukaran disajikan 
pada lampiran 8 dan berikut merupakan rangkuman hasil tingkat kesukaran soal 
dalam bentuk tabel 3.3 di bawah ini. 
Tabel. 3.3. 
Tingkat Kesukaran Soal 
No Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,76 Mudah 
2 0,48 Sedang 
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3 0,56 Sedang 
4 0,76 Mudah 
5 0,68 Sedang 
6 0,64 Sedang 
7 0,76 Mudah 
8 0,24 Sukar 
9 0,52 Sedang 
10 0,28 Sukar 
11 0,8 Mudah 
12 0,8 Mudah 
13 0,32 Sukar 
14 0,48 Sedang 
15 0,56 Sedang 
16 0,68 Sedang 
17 0,76 Mudah 
19 0,48 Sedang 
20 0,68 Sedang 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel, Tahun 2007 
d. Uji daya Pembeda 
Uji daya pembeda merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal atau untuk 
mengetahui siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan tepat dengan 
siswa yang menyelesikan soal dengan kurang tepat. Uji daya pembeda 
dihitung dengan rumus sebagai berikut:  






=  𝑷𝑨 − 𝑷𝑩 
 (Arikunto 2013: 226-232) 
Keterangan:   
D = Daya pembeda 
𝐽𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas  
𝐽𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah 




𝐵𝐵  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan 
benar  
𝑃𝐵𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
𝑃𝐵𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas bawah yang menjawab 
dengan benar  
 
Kriteria: 
0,00-0,20 : Jelek 
0,21-0,40 : Cukup 
0,41-0,70 : Baik  
0,71-1,00 : Baik sekali 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program Microsoft Excel 
2007. pada lampiran 9 menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba 
sejumlah 19 butir soal telah memenuhi kriteria daya pembeda soal yang 
baik. Berikut merupakan hasil daya pembeda soal dalam bentuk tabel di 
bawah ini 
Tabel. 3.4 
Daya Pembeda Soal 
No 
Soal 
Daya Pembeda Kriteria Keterangan 
1 0,461538 Baik Diterima 
2 0,461538462 Baik Diterima 
3 0,461538 Baik Diterima 
4 0,461538 Baik Diterima 
5 0,461538 Baik Diterima 
6 0,461538 Baik Diterima 
7 0,461538 Baik Diterima 
8 0,461538 Baik Diterima 
9 0,538462 Baik Diterima 
10 0,461538 Baik Diterima 
11 0,461538 Baik Diterima 
12 0,461538 Baik Diterima 
13 0,461538 Baik Diterima 
14 0,461538 Baik Diterima 
15 0,461538 Baik Diterima 
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16 0,461538 Baik Diterima 
17 0,461538 Baik Diterima 
19 0,461538 Baik Diterima 
20 0,461538 Baik Diterima 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel, Tahun 2007 
Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, analisis tingkat 
kesukaran soal, dan analisis daya pembeda soal pada soal uji coba, maka  
butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 19 soal. Oleh karena itu, butir 
soal yang dipakai untuk penelitian ini sebanyak 19 soal, yaitu nomor 1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19dan 20. Sedangkan butir 
soal yang tidak dipakai untuk penelitian sebanyak 1 soal yaitu nomor 18 . 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai 
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
untuk menjawab rumusan masalah maka harus melalui beberapa pengujian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Persyarat analisis data 
Uji persyarat analisi data digunakan aplikasi SPSS 16,0 2019 untuk 
mengetahui apakah data yang ada hasilnya normalitasi atau tidak, 
sekaligus untuk menguji data homogenitas. 
a. Uji Normalitas data 
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Menurut sugiyono (2014:102) data normal artinya data yang 
mempunyai sebaran yang normal, dengan profil yang dapat 
dikatakan bisa mewakili yang populasi.Sedangkan uji 
normalitasadalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, 
jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistik non 
parametrik. Dalam pengujian normalitas data digunakan dengan 
berbantuan SPSS 16,0 2019. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 
memiliki variasi yang sama.Uji homogenitas dikenakan pada data 
hasil post-test dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dalam pengujian Homogenitas data digunakan dengan berbantuan 
SPSS 16,0 2019. 
2. Uji t 
Uji t (t-test) merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen 
lain dianggap konstan. Untuk melakukan pengujian t digunakan dengan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini meliputi data 
hasil belajar siswa kelas IV. Data tersebut dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Deskripsi Data Post-tes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data post-teskelas kontrol dan kelas eksperimen dicari ukuran 
tendensi sentral yang meliputi rata (X), median (Me) dan Modus (Mo), 
dan ukuran penyebaran yang meliputi (s). Model pembelajaran yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Demonstration dan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. Deskripsi data tentang Post-tes kelas kontrol dan eksperimen 
dapat disajikan pada tabel  4.1, sedangkan data post-tes kelas kontrol dan 
kelas eksperimen secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 10 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Post-tes 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Model 
Pembelajaran 
N Ukuran Tendensi 
Sentral 
Ukuran Dispersi 
X  Mo Me Min Maks R S 
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25 87,60 90,00 90,00 75,00 95,00 20,00 5,79 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan data yang dideskripsikan diatas bahwa dalam data post-tes 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Demonstration dan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining, pada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Demonstration atau pembelajaran pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 
(X) 76,60, Modus(Mo) 80,00, Media (Me) 80,00, Minimum (Min) 60,00, 
Maksimum (Mak) 30,00, Range (R) 30,00 dan Simpangan Baku (S) 6,41. 
Sedangkan pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explainingatau pembelajaran pada kelas eksperimen memiliki 
nilai rata-rata (X) 87,60, Modus (Mo) 90,00, Media (Me) 90,00, Minimum 
(Min) 75,00, Maksimum (Mak), 95,00, Range (R) 20,00 dan simpangan baku 





Gambar 4.1. Histogram Data Post-tes kelas Kontrol 
 
 
Gambar 4.2. Histogram Data Post-tes kelas Eksperimen 




Data post-tes kelas kontrol dan kelas eksperimen dicari ukuran 
tendensi sentral yang meliputi rata (X), median (Me) dan Modus (Mo), 
dan ukuran penyebaran yang meliputi (s). Model pembelajaran yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Demonstration dan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. Deskripsi data tentang Post-tes kelas eksperimen satu dan 
eksperimen dua dapat disajikan pada tabel  4.2, sedangkan data secara 






Tabel 4.2 Deskripsi Data Post-tes kelas eksperimen 1 
Danpost-tes kelas eksperimen 2 
 
Kelas  
N Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
X  Mo Me Min Maks R S 
Eksperimen 1 25 87,60 90,00 90,00 75,00 95,00 20,00 5,79 
Eksperimen 2 25 85,60 80,00 85,00 75,00 100,00 25,00 7,83 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan hasil analisis di atas bahwa nilai rata-rata (X) 87,60, Modus 
(Mo) 90,00, Media (Me) 90,00, Minimum (Min) 75,00, Maksimum (Maks) 
95,00, Range (R), 20,00, Simpangan Baku (S) 5,79. Sedangakan hasil untuk 
analisis untuk yang eksperimen 2 yaitu rata-rata (X) 85,60, Modus (Mo) 80,00, 
Media (Me) 80,00, Minumum (Min) 75,00, Maksimum (Maks) 100,00, Range 
(R) 25,00, Simpangan Baku (S), 7,83. Berikut ini hasil data post-tes kelas 




Gambar 4.3 Histogram Post-tes Kelas Eksperimen Satu 
 
Gambar 4.4 Histogram Post-tes Kelas Eksperimen Dua 
3. Deskripsi Data Kelas Interval 
Data kelasInterval untuk hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang meliputi Frekuensi (F) dan Presentase (P).Deskripsi data tentang 
kelas Interval untuk hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
disajikan pada tabel  4.3, sedangkan data secara lengkap dapat di lihat 
pada lampiran 12 
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Tabel 4.3 Deskripsi Data Kelas Interval  
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas 
Interval 
Kelas Kontrol Kelas 
Interval  
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
60-62 1 4,0% 75-77 1 4,0% 
69-72 6 24,0% 78-80 5 20,0% 
75-78 5 20,0% 84-87 4 16,0% 
81-84 10 40,0% 88-92 10 40,0% 
87-90 3 12,0% 93-95 5 20,0% 
Total 25 100% Total 25 100% 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan  tabel di atas diketahui bahwadalam kelas kontrol terdapat 3 
siswa yang termasuk kategori hasil belajar sangat baik, 10 siswa yang termasuk 
kategori hasil belajar baik, 5 siswa yang termasuk kategori hasil belajar Cukup 
baik dan 7 siswa yang termasuk kategori hasil belajar kurang. Sedangkanuntuk 
kelas eksperimen terdapat 5 siswa yang termasuk kategori hasil belajar sangat 
baik, 14 siswa yang termasuk kategori hasil belajar baik, dan 6 siswa yang 
termasuk kategori hasil belajar rendah. Berikut ini hasil kelas interval untuk 




Gambar 4.5. Histogram Hasil Belajar Untuk kelas Kontrol 
 
Gambar 4.6. Histogram Hasil Belajar Untuk kelas Eksperimen 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan untuk mengetahui data 
sampel yang berasa dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik 
menguji normalitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
program SPSS 16.0 for windowsyaitu alat untuk menguji 
kenormalan distribusi data yang digunakan yaitu Uji Shapiro-Wilk. 
Mengapa peneliti memilih karena sesuaikan dengan jumlah sampel 
yang akan diuji, jika sampel >50 maka menggunakan kolmogorov-
smirnov. Namunjika sampel yang digunakan <50 maka 
menggunakan shapiro-wilk.Data yang dikatakan normal atau tidak 
normal dapat diketahui pada tabel output SPSS Tests of Normality 
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dengan melihat signifikansinya. Jadi jika nilai sig,>0,05 maka data 
tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini uji normalitasi di lakukan 2 kali yaitu uji 
normalitas data kelas Kontrol (Model pembelajaran Demonstration) 
dan kelas eksperimen (Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining). Berikut ini rangkuman dari hasil uji normalitasi hasil 
belajar IPA dapat disajikan pada tabel 4.4, sedangkan perhitungan 
hasil belajar IPA selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 dan 
lampiran 14 
 
Tabel 4.4. Uji Normalitas Data HasilBelajar IPA 















0,929 25 0,081 0,081>0,05 Populasi 
normal 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Tabel 4.5. Uji Normalitas Data HasilBelajar IPA  
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Kelompok Shapiro-Wilk Keterangan Kesimpula


















Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas bahwa semua nilai probabilitas di atas 0,05. 
Artinya bahwa setiap setiap sampel baik model pembelajaran Demonstration 
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maupun model pembelajaran Student Facilitator and Explainingberasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Berikut ini gambar visual normalitas data 
hasil belajar dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
 
 
Gambar 4.7. Uji Normalitas Hasil Belajar  
Kelas Kontrol Model pembelajaran Demonstrasi 
 
 
Gambar 4.8. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen 




Gambar 4.9. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
 
 
Gambar 4.10. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
 
b. Uji Homogenitas 
Dalam pengujian homogenitas dimana untuk mengetahui data 
sampel yang berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 
sama atau tidak. Teknik yang digunakan untuk melakukan 
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pengujian homogenitas dalam penelitian ini yaitu menggunkan 
perhitangan program SPSS 16.0 for windowsyaitu menggunakan 
Test of homogeneity of Variancesdan uji levene statistic. Dalam 
penyelesaian jika nilai signifikansi (sig)< 0,05 maka data tidak 
homogen dan jika nilai signifikansi (sig)> 0,05 maka dikatakan 
homogen. 
Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan 2 kali yaitu 
uji normalitas data kelas Kontrol (Model pembelajaran 
Demonstration) dan kelas eksperimen (Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining). Berikut ini rangkuman dari hasil uji 
homogenitas hasil belajar IPA dapat disajikan pada tabel 4.6, 
sedangkan perhitungan hasil belajar IPA selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 15 dan lampiran 16. 
Tabel 4.6. Rangkuman hasil Uji Homogenitas 
Variansi Populasi 
Uji Homogenitas  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Ket. Kesimpulan 
Model Pembelajaran 
Demonstration 





1.823 5 43 0,129 0,129> 0,05 Variansi 
Homogen 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
Dari tabel di atas bahwa semua nilai signifikan Levene Statistic > 
0,05 artinya semua sampel berasal dari populasi yang mempunyai 




c. Uji Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk 
memberikan jawaban yang ditemukan peneliti apakah hipotesis 
dapat diterima atau ditolak. 
1. Ho: µ1=µ2 : Tidak Ada Perbedaan Model Pembelajaran 
Stundent Facilitator and Explaning dengan Model 
Pembelajaran Demonstration Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Pada Pelajaran IPA SD Inpres Oetete 3 Kota 
Kupang.” 
2. Ha: µ1 ≠µ2 : Ada Perbedaan Model Pembelajaran Stundent 
Facilitator and Explaning Dengan Model Pembelajaran 
Demonstration Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 
Pelajaran IPA SD Inpres Oetete 3Kota Kupang.” 
Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPA antara Siswa yang 
belajar Menggunakan Model Pembelajaran Demonstrationdengan 
Siswa yang belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student 
facilitator and Explaining.Untuk menguji hipotesis digunakan uji 
beda rata-rata Independent Sampel T-testsedangkan untuk 
mengambil keputusan apakah Haditolak atau diterima menggunakan 
taraf signifikan yaitu jika signifikan > 0,05 maka Haditolak, 
Sedangkan jika signifikan < 0,05 maka Haditeima. Hasilnya dapat 
disajikan pada tabel 4.7, dan pada tabel 4.8. Sedangkan perhitungan 
selengkapnya disajikan pada lampiran 17 dan lampiran 18. 
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Tabel 4.7 Hasil Rata-rata  
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Model Pembelajaran Demonstration 
 





hasil belajar Eksperimen 25 87.60 5.795 1.159 
Kontrol 25 76.60 5.410 1.282 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
Tabel 4.8 Hasil Rata-rata  




Variances t-test for Equality of Means 












































Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
 
Tabel 4.9 Hasil Rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
 







Hasil Belajar Eksperimen 25 83.20 8.021 1.604 
Kontrol 25 72.80 9.691 1.938 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
 
Tabel 4.10 Hasil Rata-rata  





t-test for Equality of Means 




































.000 10.400 2.516 5.337 15.463 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
 Nilai rata-rata untuk model pembelajaran Demonstrationyaitu nilai 
postes hasil belajar kelas eksperimen memiliki rata 87,60 dan kelas 
kontrol 76,60 maka selisih rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah 11. Begitupun untuk model pembelajaran Student 
Facililator and Explaining yaitu nilai post-tes hasil belajar kelas 
eksperimen memiliki rata 83,20 dan kelas kontrol 72,80 maka selisi rata-
rata postes kelas eksperimen dan kelas kontrol 10,4. Artinya, bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explainingterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV 
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SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang, maka dari hasil output dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima.  
 
Tabel 4.11 Rangkuman HasilAnalisis Variansi 
Rata-rata kelas eksperimen  
Sumber Variansi F Sig UjiKeputusan 
Kelas Eksperimen 
(Demonstration) 
0.073 0.788 H0 ditolak 
Kelas Eksperimen 
(Student Facilitator and 
Explaining) 
2.717 0.909 H0 ditolak 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 Tahun 2019 
Berdasarkan rangkuman analisis variansi diatas untuk nilai Sig pada 
kolom kelas kontrol Model Demonstrtion memiliki nilai 0,788. Jika 
dirumuskan hipotesis yaitu H0 : Sig < 0,05 artinya tidak memilik varian yang 
sama dan Ha : Sig > 0,05 artinya sampel mempunyai varian yang sama, maka 
dari hasil output dapat disimpulkan bahwa Ha diterima karena Sig > 0,05 yaitu 
0,106>0,05, jadi kedua sampel memiliki varian. Begitupun Model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining memiliki nilai 0,909. Jika 
dirumuskan hipotesis yaaitu H0 : Sig < 0,05 artinya tidak memilik varian yang 
sama dan Ha : Sig > 0,05 artinya sampel mempunyai varian yang sama, maka 
dari hasil output dapat disimpulkan bahwa Ha diterima karena Sig > 0,05 yaitu 
0,909> 0,05, jadi kedua sampel memiliki varian. Kesimpulanya H0 ditolak, ini 
berarti terdapat perbedaan Hasil belajar antara siswa yang diberi model 
pembelajaran Demonstrationdengan siswa yang diberi model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. Dengan demikian berarti ada pengaruh 
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model pembelajaran terhadap Hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDInpres 
Oetete 3 Kota Kupangkarenadilihat dari nilai Sig 0.909. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Ada perbedaan Hasil belajar IPA antara siswa yang belajar 
menggunakan Model Pembelajaran Demonstrationdengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran Konvensional 
Berdasarkan perhitungan hasil rata-rata pada model pembelajaran 
Demonstration diperoleh nilai rata-rata 87,60 untuk kelas kontrol dan 
untuk kelas eksperimen 76,60, maka selisi rata-rata postes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 11. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Demonstrationdengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Konvensional dapat dilihat pada tabel 
4.4.Menunjukkan bahwa rata-ratahasil belajar siswa yang menggunakan 
model Demonstration lebih tinggi dibandingkan dengan rata-ratahasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang signifikan 
menggunakan model pembelajaran Demonstrationlebih baik dari pada 
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Konvensional. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari Independent Samples T-Test 
pada SPSS 16 dari tabel 4.8, terdapat bahwa nilaiSig 0,788  maka dapat 
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disimpulakan bahwa ada perbedaan hasil belajar  siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Demonstration dengan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran konvensionalkarena nilai Sig > 
0,05. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikria & 
Slameto (2016/2017) yang mengatakan bahwa dengan adanya model 
pembelajaran Demonstration siswa lebih mudah dalam menguasai materi 
karena siswa harus lebih teliti dan cermat dalam mengamati setiap 
langkah-langkah yang selama kegiatan Demonstration berlangsung. 
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar IPA menunjukan pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Demonstration lebih 
tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
Konvensional. Maka, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran Demonstration terhadap hasil 
belajar siswa lebih baik dari belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Konvensional. 
2. Ada perbedaan Hasil belajar IPA antara siswa yang belajar 
menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dengan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran konvesional 
Berdasarkan perhitungan pada hasil rata-rata pada model 
pembelajaran Student Facilitator and Explainingdiperoleh nilai rata-rata 
85,35 untuk kelas kontrol dan untuk kelas eksperimen 87,60, maka selisi 
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rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas kontrol 2,25. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional dapat dilihat pada tabel 4.5. Menunjukkan  bahwa rata-
ratahasil belajar siswa yang menggunakan model Student Facilitator and 
Explainning lebih tinggi dibandingkan dengan rata-ratahasil belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Konvensional.  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa yang menggunakan  model pembelajaran 
Konvensional. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari Independent Samples T-Test 
pada SPSS 16,0 dari tabel 4.10, terdapat bahwa nilai Sig0,909 maka dapat 
disimpulakan bahwa ada perbedaan hasil belajar  siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
konvensionalkarena nilai Sig > dari 0,05. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luh & 
Likman (2017) yang mengatakan bahwa dengan adanya model 
pembelajaran Student Facilitator and Explainingdimana guru mampu 
menyajikan atau mendemonstrasikan materi di depan siswa lalu 
memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-
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teman. Model pembelajaran Student facilitator and Explainingmerupakan 
salah satu dari sekian banyak model pembelajaran yang bisa digunakan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dalam situasi pembelajaran siswa dapat mengembangkan ide-ide 
atau pendapat siswa untuk berpikir secara logis atau kritis, bebas 
mengembangkan pengalaman, memperoleh teori secara lagsung atau 
kongkrit melalui praktek yang dilakukan. 
3. Ada Perbedaan Hasil Belajar IPA antara Siswa yang belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Demonstrasi dengan Siswa yang 
belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. 
Berdasarkan perhitungan pada hasil rata-rata model pembelajaran 
Demonstration (Kelas Eksperimen) diperoleh nilai sig 0,788> 0,05 dan 
untuk model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining sig 0,909> 
0,05. Oleh karena itu, H0ditolak, berartiterdapat perbedaan Hasil belajar 
IPA antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Demonstration dengan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining, Sedangkan untuk 
mengetahui rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen kedua model 
pada tabel 4.8 dan tabel 4.9  menunjukkan  bahwa rata-ratahasil belajar 
siswa yang menggunakan model Student Facilitator and Explaining lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-ratahasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Demonstration.  Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa yang menggunakan  model pembelajaran 
Demonstration. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining sangat mempengaruhi 
dalam pembelajaran IPA sehingga memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, berarti 
hasilpenelitian peneliti telah melengkapi dengan temuan-temuan 
sebelumnya bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa ketimbang model pembelajaran Demonstration. Hal ini sependapat 
dengan Shoimin  (2014:183) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah model 
pembelajaran yangmenekan pada struktur khusus yang di rancang untuk 
mempengaruhi polainteraksi peserta didik dan memilki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan materi. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
memberikan pola interaksi sesama siswa dalam penguasaan materi, 
mengapa demikian karena dalam penghitungan hasil rata-rata dari kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen selisi antara kedua kelas tersebut yaitu 
1,6 untuk model pembelajaran demonstration sedangan untuk model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining selisi antar kelas kontrol 
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dan kelas eksperimen yaitu 2,3, dengan rinci rata-rata dari kelas 
eksperimen demonstration  89,2 dan kelas kontrol 87,6, sedangkan untuk 
meodel pempelajaran Student Facilitator and Explaininng kelas kontrol 
85,3 dankelas eksperimen 87,6. Maka dari hasil output dapat disimpulkan 





























A. Simpulan  
Kesimpulan dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran apa yang 
diselidiki dan dapat pula menggambarkan hasil kajian maupun analisisnya. Dari 
kesimpulan ini dapat ditarik inti dari permasalahan di dalam penelitian ini, 
yaitu:Adanya perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Demonstration dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Sig 0,788>0,05 untuk model pembelajaran 
pembelajaran Demonstrationdan nilai Sig 0,909>0,05 untuk model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, maka disampaikan 
beberapa saran berikut : 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana 
semaksimal mungkin agar proses pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran dengan  model pembelajaran student facilitator and 





2. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA, dimana siswa 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga pembelajaran 
lebih bermakna. Cara yang dilakukan antara lain, memilih model 
pembelajaran yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa 
secara optimal, misalnya model pembelajaran Student facilitator 
and explaining. 
b. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran student 
facilitator and explaining sebagai alternatif dalam pembelajaran 
IPA, karena model pembelajaran pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining dengan Model Pembelajaran Demonstration 
merupakan suatu model pembelajaran yang menarik, berkualitas 
baik secara proses maupun produknya, dan bermakna bagi peserta 
didik 
3. Kepada Siswa 
Siswa harus lebih berani dalam menyampaikan ide dan gagasan dalam 
setiap sesi kegiatan pembelajaran. Siswa diharapkan mampu 
berkontribusi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga bisa  
meningkatkan hasil belajar. 
4. Rekan Peneliti 
Penelitian ini baru mengungkap Adanya perbedaan model pembelajaran 
student facilitator and explaining terhadap hasil belajar siswa, untuk itu 
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perlu dipertimbangkan model-model pembelajaran pembelajaran lain 


























Afandi, F., Chamalah, E., & Wardani, P. (2013).Model dan Metode Pembelajaran 
disekolah. Semarang:  Unissula Press  
 
Apriliansyah&Mintohari. (2015). Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah 
Dasar.jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian.../15439 
Arikunto.(2012).http://digilib.unila.ac.id/20895/14/BAB%20III.pdf 
------------,(2013).Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
Darmadi, H. (2017). Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 
Dinamika Belajar Siswa. Yokjakarta: Budi Utama  
Darmawan,& Wahyudin. (2018). Model dan Metode Pembelajaran 
disekolah.Bandung:  Remaja Rosdakarya. 
 
Fatimah, Sumarti & Wardani. (2017). Pengaruh Student facilitator and 
explainingdenganrodaImpian terhadap hasil belajar 
siswa.http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined 
 
Folwer.(2009). Ilmu Almiah Dasar. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Jihad dan Haris, (2018).29 Model-model Pembelajaran Inovatif.Surabaya: Garuda 
Mas Sejahtera 
 
Kemendiknas.  (2011).  Metodologi Pembelajaran IPA. Jakarta: PT Bumi Aksara  
 
Kumala, N., F. (2016).Pembelajaran IPA SD. Malang: Infografika  
Lestari, Kristiantari & Gusti. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explainingterhadap Hasil Belajar IPA Kelas 
V.https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/2160 
Nurdyansyah, & Fahyuni, E. (2016).Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 
2013. Surabaya: Learning Center Sidoarjo  
 
Roestiyah. (2013). https://lib.unnes.ac.id/22785/1/2501411015.pdf 
 




Shoimin, A. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogjakarta: Media Group 
 
----------, (2014).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta 
---------, (2018).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 




Thobroni, M., & Mustofa, A. (2011).Belajar dan pembelajaran: Pengembangan 
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. Yogjakarta: 
Media Group. 
Wisudawati, W, A., & Sulistyowati, E. (2017).Metodologi Pembelajaran IPA. 














Profil Sekolah SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang 
 
1 Nama Sekolah : SD INPRES OETETE 
2 NPSN : 50305250 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Negeri 
5 Alamat Sekolah : Jl. Meranti No.3 oetete 
 
RT / RW : 23 / 08 
 
 
Kode Pos : 581881 
 
Kelurahan : Oetete 
 
Kecamatan : Oebobo 
 
Kabupaten/Kota : Kota Kupang 
 
Provinsi : Prov. Nusa Tenggara Timur 
 
Negara :  Indonesia 
6 Posisi Geografis : 
  
     7 SK Pendirian Sekolah : - 
8 Tanggal SK Pendirian :  1974-04-14 
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
10 SK Izin Operasional : - 
11 Tgl SK Izin Operasional :   
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
13 Nomor Rekening : 020 02.01.011012-7 
90 
 
14 Nama Bank : NTT 
15 Cabang KCP/Unit : Cabang Utama Kupang 
16 Rekening Atas Nama : Dana BOS SDN Oetona 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 2680 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak : 
BEND. DANA BOS SD 
NEG. OETONA 
21 NPWP : 004739082922000 
20 Nomor Telepon : 03808555862 
21 Nomor Fax :    
22 Email : sdnegeri_oetona@yahoo.co.id  
23 Website :    
24 Waktu Penyelenggaraan : Double Shift/6 hari 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 1300 
29 Akses Internet : Telkom Speedy 








Visi, Missi dan Tujuan Sekolah  
SD Inpres Oetete 3 Kota Kupang  
 
Visi Misi Tujuan 
Menjadi sekolah 
yang bermartabat 
a) Bermartabat dalam kesehatan 
 Wajib menggerakan 
anggota tubuh sebelum 
msuk kelas. 
 Pemeriksaan kesehatan 
dan penimbangan berat 
badan 3 (tiga) bulan sekali 
oleh puskesmas / UKS. 
b) Bermartabat dalam religus 
 Wajib berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran. 
 Wajib beribadah sesuai 
dengan agama masing-
masing. 
 Bekerja bakti di tempat-
tempat ibadah 6  (enam) 
bulan sekali. 
c) Bermartabat dalam 
masyarakat 
 Mengadakan dan 
mengikuti berbagai lomba. 
 Mengadakan pameran 
pembelajaran. 
 Pembelajaran kontekstual 
( menyenuh lingkungan). 
 Evaluasi ramah anak dan 
guru 3 (tiga) bulan sekali. 
d) Bermartabat dalam IPTEK 
 Mengadakan forum 
diskusi antar kelas (Kelas 
V dan VI). 
 Wajib membaca dan 
meringkas sebuah buku  
sebulan sekali (kelas IV, 
a) Dapat mengamalkan ajaran 
agama hasil proses 
pembelajaran dan kegiatan 
pembiasaan. 
b) Meraih prestasi akademik 
maupun non akademik 
minimal tingkat kabupaten / 
kota. 
c) Menguasai dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
sebagai bekal untuk ilmu 
melanjutkan kesekolah 
yang lebih tinggi. 
d) Menjadi sekolah pelopor 
dan penggerak di lingkugan 
masyarakat sekitar. 
e) Menjadi sekolah yang 
diminati di masyarakat. 





V, dan VI). 
 Mengikuti pelajaran 
tambahan secara teratur. 
 Ulangan diperuntungkan 
bagi anak yang mencapai 
KKM. 
 Bagi anak (yang tidak 
mencapai KKM) 
menentukan hukuman dan 
indikator yang akan 
dipelajari. 




 Wajib mengikuti kegiatan 
pengembangan diri yang 
di programkan oleh 
sekolah. 
  Wajib membuat hasil 
karya atau deskripsi 





























1 3 4 5 7 8 10 11 13 15 16 17 20 
 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 
24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 
10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10 
13 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
17 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
22 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
4 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 9 
6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 9 
























1 3 4 5 7 8 10 11 13 15 16 17 20 
 
5 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 
18 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 
19 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 
20 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 8 
25 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 8 
23 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 7 
3 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 6 
11 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 
21 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 5 
16 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 
21 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 5 
7 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 4 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 










DATASET NAME DataSet0 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=Pretes Postes 






Output Created 26-Oct-2019 07:49:28 
Comments  
Input Data E:\100319\Siap Jilid\Kontrol\Data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 25 




Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Pretes 
Postes 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE 
RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.015 
Elapsed Time 00:00:00.017 
 
[DataSet1] E:\100319\Siap Jilid\Kontrol\Data.sav 
Frequency Table 
Statistics 
  Pretes Postes 
N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 64.20 76.60 
Median 65.00 80.00 
Mode 70 80 
Std. Deviation 9.648 6.410 
Variance 93.083 41.083 
Range 40 30 
Minimum 40 60 




  Pretes Postes 
N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 64.20 76.60 
Median 65.00 80.00 
Mode 70 80 
Std. Deviation 9.648 6.410 
Variance 93.083 41.083 
Range 40 30 
Minimum 40 60 
Maximum 80 90 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 2 8.0 8.0 8.0 
50 1 4.0 4.0 12.0 
60 6 24.0 24.0 36.0 
65 5 20.0 20.0 56.0 
70 8 32.0 32.0 88.0 
75 2 8.0 8.0 96.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 2 8.0 8.0 8.0 
50 1 4.0 4.0 12.0 
60 6 24.0 24.0 36.0 
65 5 20.0 20.0 56.0 
70 8 32.0 32.0 88.0 
75 2 8.0 8.0 96.0 
80 1 4.0 4.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 4.0 4.0 4.0 
70 6 24.0 24.0 28.0 
75 5 20.0 20.0 48.0 
80 10 40.0 40.0 88.0 
85 2 8.0 8.0 96.0 
90 1 4.0 4.0 100.0 





FREQUENCIES VARIABLES=Pretes Postes 
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM 
/ORDER=ANALYSIS. 
 




Output Created 26-Oct-2019 07:41:32 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 25 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Pretes 
Postes 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE 
RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN 
MEDIAN MODE SUM 




Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
[DataSet0] 
Statistics 
  Pretes Postes 
N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 67.92 87.60 
Median 70.00 90.00 
Mode 70 90 
Std. Deviation 9.165 5.795 
Variance 83.993 33.583 
Range 38 20 
Minimum 50 75 
Maximum 88 95 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 2 8.0 8.0 8.0 
60 6 24.0 24.0 32.0 
65 2 8.0 8.0 40.0 
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70 9 36.0 36.0 76.0 
75 2 8.0 8.0 84.0 
80 3 12.0 12.0 96.0 
88 1 4.0 4.0 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 4.0 4.0 4.0 
80 5 20.0 20.0 24.0 
85 4 16.0 16.0 40.0 
90 10 40.0 40.0 80.0 
95 5 20.0 20.0 100.0 




Deskripsi Data Post Tes kelas eksperimen 1 
 dan post tes kelas eksperimen 2 
 
FREQUENCIES VARIABLES=eksperimen01 Eksperimen02 
  /STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE 
  /HISTOGRAM NORMAL 






  eksperimen satu eksperimen dua 
N Valid 25 25 
Missing 0 0 
Mean 87.60 85.32 
Median 90.00 85.00 
Mode 90 80 
Std. Deviation 5.795 7.830 
Range 20 25 
Minimum 75 75 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 4.0 4.0 4.0 
80 5 20.0 20.0 24.0 
85 4 16.0 16.0 40.0 
90 10 40.0 40.0 80.0 
95 5 20.0 20.0 100.0 





                                 
SAVE OUTFILE='G:\Baru\JUBLINA\Uji Postes kelas Eksperimen 1&2\Data.sav' 





















  /BARCHART FREQ 





Hasil belajar  





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60-62 1 4.0 4.0 4.0 
69-72 6 24.0 24.0 28.0 
75-78 5 20.0 20.0 48.0 
81-84 10 40.0 40.0 88.0 
87-90 3 12.0 12.0 100.0 







  /BARCHART FREQ 





Hasil belajar  





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75-77 1 4.0 4.0 4.0 
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78-80 5 20.0 20.0 24.0 
84-87 4 16.0 16.0 40.0 
88-92 10 40.0 40.0 80.0 
93-95 5 20.0 20.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
 
 
SAVE OUTFILE='G:\Baru\JUBLINA\Kels Interval\Data.sav' 











Uji Normalitas Data Hasil Belajar IPA  
Model pembelajaran Demonstration 
EXAMINE VARIABLES=Eksperimen Kontrol 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Explore 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Eksperimen 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
Kontrol 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Eksperimen Mean 87.60 1.159 
95% Confidence Interval for Lower Bound 85.21  
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Mean Upper Bound 89.99  
5% Trimmed Mean 87.83  
Median 90.00  
Variance 33.583  
Std. Deviation 5.795  
Minimum 75  
Maximum 95  
Range 20  
Interquartile Range 8  
Skewness -.489 .464 
Kurtosis -.691 .902 
Kontrol Mean 76.60 1.282 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 73.95  
Upper Bound 79.25  
5% Trimmed Mean 76.72  
Median 80.00  
Variance 41.083  
Std. Deviation 6.410  
Minimum 60  
Maximum 90  
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Range 30  
Interquartile Range 10  
Skewness -.402 .464 
Kurtosis .736 .902 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen .261 25 .000 .885 25 .009 
Kontrol .222 25 .003 .918 25 .046 















Uji Normalitas Data Hasil Belajar IPA 
Model pembelajaran SFE 
 
EXAMINE VARIABLES=Kontrol Eksperimen 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Explore 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
 Kontrol 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
Eksperimen 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
 Kontrol Mean 81.20 1.393 
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95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 78.33  
Upper Bound 84.07  
5% Trimmed Mean 81.06  
Median 80.00  
Variance 48.500  
Std. Deviation 6.964  
Minimum 70  
Maximum 95  
Range 25  
Interquartile Range 10  
Skewness .438 .464 
Kurtosis -.418 .902 
Eksperimen Mean 89.20 1.546 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 86.01  
Upper Bound 92.39  
5% Trimmed Mean 89.39  
Median 90.00  
Variance 59.750  
Std. Deviation 7.730  
Minimum 75  
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Maximum 100  
Range 25  
Interquartile Range 12  
Skewness -.225 .464 
Kurtosis -.703 .902 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
 Kontrol .208 25 .007 .929 25 .083 
Eksperimen .221 25 .003 .903 25 .021 














 Uji Homogenitas Data Hasil Belajar IPA  
Model pembelajaran Demonstration 
 
 
ONEWAY VAR00001 BY VAR00002 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelas    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.408
a
 3 19 .271 
a. Groups with only one case are ignored in computing 
the test of homogeneity of variance for Kelas. 
 
ANOVA 
Kelas      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 190.167 5 38.033 1.173 .358 
Within Groups 615.833 19 32.412   






Uji Homogenitas Data Hasil Belajar IPA SFE 
 
ONEWAY VAR00001 BY VAR00002 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
SAVE OUTFILE='G:\Baru\JUBLINA\uji Homogenitas STE\Data.sav' 
  /COMPRESSED. 
Oneway 
Notes 
Output Created 04-Nov-2019 01:41:21 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 25 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax ONEWAY VAR00001 BY VAR00002 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 




Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.009 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelas    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.209 5 19 .955 
 
ANOVA 
Kelas      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 377.750 5 75.550 1.359 .283 
Within Groups 1056.250 19 55.592   













Uji Hipotesis eksperimen dan  
kontrol model pembelajaran Demonstration 
 
T-TEST GROUPS=kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Hasil 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
T-Test 
Notes 
Output Created 04-Nov-2019 22:21:07 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 50 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on the 
cases with no missing or out-of-range data 
for any variable in the analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Hasil 




Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.005 
[DataSet0]  
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar eksperimen 25 87.60 5.795 1.159 



















Uji Hipotesis eksperimen dan  
kontrol model pembelajaran SFE 
 
T-TEST GROUPS=kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=hasil 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
SAVE OUTFILE='G:\Baru\JUBLINA\UJI T pertama\hasil.sav' 
  /COMPRESSED. 
T-Test 
Notes 
Output Created 04-Nov-2019 19:58:27 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 51 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on the 
cases with no missing or out-of-range data 
for any variable in the analysis. 
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Syntax T-TEST GROUPS=kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=hasil 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 




 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar eksperimen 25 89.20 7.730 1.546 















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
TEMATIK Kelas Kontrol 
Satuan Pendidikan : SD Inpres Bakunase 2 
Tema2  : Selalu Berhemat Energi 
Subtema 3  : Energi Alternatif 
Pembelajaran : 3 
Kelas / Semester : IV (Empat) / I  
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 






B. Kompetensi Dasar (KD) 
Mata 
Pelajaran 




3.5. Memahami berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, 
dan sumber energi alternatif 
(angin, air, matahari, panas 
bumi, bahan bakar organik, dan 
nuklir ) dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.5. Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi 
3.5.1. Mengidentifikasi 
manfaat kentang sebagai 
sumber energi alternatif 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.5.2. Menjelaskan manfaat 
kentang sebagai sumber 
energi alternatif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.5.3. Mendemonstrasikan 
manfaat kentang sebagai 
sumber energi alternatif 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.5.1. Menjelaskan laporan 
hasil pengamatan tentang  





4.4. Menyajikan teks petunjuk 
penggunaan alat dalam bentuk 
teks tulis dan visual 
menggunakan kosa kata baku 
dan kalimat efektif. 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan percobaan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat Kentang sebagai 
sumber energi alternatif dengan tepat. 
2. Dengan percobaan menggunakan kentang, siswa mampu menyajikan laporan 
hasil pengamatan tentang perubahan bentuk energi dengan sistematis. 
3. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menuliskan teks petunjuk tertulis 
tentang cara membuat arus listrik sederhana menggunakan kentang dengan tepat.  
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 Karakter siswa yang diharapkan : 
 Bahasa Indonesia dan IPA :Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong 
Royong dan Integritas 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. Religius 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Selalu Berhemat Energi”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 
menyimpulkan. 
10 menit 
Inti  Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin 
dicapai.  
 Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang 
akan disampaikan. 
 Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan 
(kentang, lampu, penjepit buaya, kabel lempeng 
seng, lempeng tembaga, dan baterai bekas. 
 Siswa membaca teks berisi informasi tentang 
sumber energi alternatif dari kentang yang mampu 
menghasilkan arus listrik bertegangan rendah. 
Literasi 
 Siswa dalam kelompok kecil melakukan percobaan 
berdasarkan teks dan gambar yang terdapat di 
buku. Critical Thinking and Problem Solving. 
 Menujukan salah satu siswa untuk 
mendemonstrasikan sesuai skenario yang telah 
disiapkan. 
 Seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan 
menganalisis hasil percobaan tentang sumber 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Tiap siswa mengemukkan hasil analisis dan 
demonstrasikan pengalaman. 
 Siswa menuliskan hasil percobaan dalam tabel 
yang tersedia. Gotong Royong. 
 Guru bersama siswa membahas tugas yang sudah 
diselesaikan oleh siswa.  
 Guru memberikan kesempatan  kepada  siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami. 
 Guru mengecek pemahaman dan umpan balik. 
 Guru memberikan tugas  yang berkaitan dengan 
materi yang sudah dipelajari untuk dikerjakan 
dirumah. 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari. Integritas 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran). Religius 
15 menit 
 
E. Sumber dan  Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
 Buku Siswa Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
 Pensil warna. 
F. Materi Pembelajaran 
 Melakukan percobaan 
 Membuat teks petunjuk 
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G. Metode Pembelajaran  
 Pendekatan    : Saintifik 
 Model Pembelajaran : Demonstration 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
 Pengetahuan  : Memahami berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, 
panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Soal: 
1. Apa manfaat dari kentang dalam kehidupan sehari-hari! 
2. Sebutkanalat-alat yang digunakan dalam melakukan 
percobaan kentang sebagai salah satu contoh energi alternatif! 
3. Sebutkan salah satu keuntungan dari energi alternatif! 
4. Sebutkan alat yang digunakan untuk menghubungan kabel 
positif dan negatif adalah 
 Jawaban: 
1. Manfaat energi dalam kehidupan sehari-hari yaitu mencegah 
penyakit kanker, menurunkan berat badan, dan jadikan 
sebagai sumber energi alternatif. 
2. Kentang, lampu LED, kabel, penjepit buaya, lempengan 
tembaga, lempengan seng dan baterai.  
3. Menghemat biaya dan tenaga  
4. Penjepit buaya 
 
Lampiran 15 
Lembar Soal Pretes  Posttes  




A. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawab yang telah disediakan 
 
1. Manfaat ketang dalam kehidupan sehari-hari selain digunakan sebagai energi 
alternatif adalah … 
a. Menambahkan berat badan 
b. Mencegah penyakit kanker 
c. Merusak kesehatan jantung 
d. Menimbulkan penyakit kanker 





3. Alat yang di bawah ini fungsinya untuk menghubungkan kabel dalam 




d. Penjepit buaya 
 
4. Dalam melakukan proses pembuatan baterai dari kentang energi yang di 
hasilkan adalah… 
a. Angin  
b. Matahari  
c. Listrik 
d. Nuklir 
5. Fungsi kentang dalam pembuatan baterai dari kentang adalah… 
a. Tidak menghantarkan energi 
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b. Menghilangkan energi listrik 
c. Menghantarkan energi listrik 
d. Menurunkan energi listrik 
6. Fungsi dari lempengan tembaga dalam proses pembuatan baterai dari kentang 
adalah… 
a. Menyalahkan lampu 
b. Menurunkan cahaya 
c. Mengantarkan arus 
d. Menghasilkan energ 






8. Dalam pembuatan baterai dari kentang ada dua simbol yaitu simbol Positif (+) 
dan simbol negatif (-), apa fungsi dari kedua simbol tersebut… 
a. Negatif dan kurang 
b. Menghantarkan arus 
c. Positif dan tambah 
d. Menyalahkan lampu 





d. Penjepit buaya 
10. Keuntungan kentang sebagai energi alternatif adalah sebagai berikut, kecuali… 
a. Tersedia sepanjang masa 
b. Menghemat biaya dan tenaga  
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c. Terpeliharannya lingkungan  
d. Penggunaannya praktis 
11. Langkah pertama dalam pembuatan bateri dari kentang adalah … 
a. Lihat nyala lampu yang terjadi 
b. Jepitkan kabel kepada masing-masing lempengan tersebut dan hubungkan 
dengan lampu 
c. Sambungkan ke 2 kabel 
d. Tusukkan lempengan tembaga dan seng ke dalam kentang dengan jarak 
beberapa mili/senti (jangan di satukan) 
 
12. Alat-alat yang dibutuhkan untuk pembuatan baterai dari kentang adalah… 
a. Kentang, pisau, baterai, kerta, dan plastik. 
b. Penjepit buaya, lempengan seng, lampu LED, dan kentang. 
c. Lempengan tembaga, baterai, kabel dan lempengan seng. 
d. Kentang, lampu LED, kabel, penjepit buaya, lempengan tembaga, 
lempengan seng dan baterai. 
13. Fungsi dari lempengan seng adalah… 




14. Tujuan dari pembuatan kentang sebagai energi alternatif adalah … 
a. Menghemat energi dan tenaga 
b. Penggunaannya praktis 
c. Untuk menghasilkan energi listrik dan energi cahaya 
d. Menyalakan lampu 
15. Alat yang digunakan untuk menggantikan seng dengan tembaga adalah… 
a. Paku 
b. Kawat 
c. Lampu senter 
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d. Koin logam berwarna kuning 
 
16. Energi yang dihasilkan saat melakukan percobaan baterai dari kentang tersebut… 
a. Enetgi listrik dan cahaya 
b. Energi cahaya dan panas 
c. Energi panas dan dingin 
d. Energi dingin dan nuklir 






18. Dari percobaan baterai dari kentang yang dilakukan, Jika nyala lampu belum kelihatan 
apa yang harus dilakukan... 
a. Dibalik dan tambahkan kentang 
b. Tambahkan kentang 
c. Tambahkan lempeng seng 
d. Tambahkan lempeng tembaga 
19. Lampu senter, kentang, lempeng seng, lempeng tembaga merupakan alat yang 
menghasilkan arus… 
a. Listrik 
b. Listrik dan cahaya 
c. Cahaya 
d. Tidak menghasilkan arus 
20. Hasil dari percobaan proses pembuatan baterai dari kentang  tersebut adalah… 
a. Kentang tidak bisa menghasilkan energi alternatif 
b. Kentang tidak bisa dijadikan sebagai bahan alternatif. 
c. Kentang bisa menghasilkan energi alternatif yang bisa dipergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

























Kunci Jawaban Soal Pretes Postest  





































1 0104067997  Adwin Yusuf Sungkono L   
2 0101754833  Aldryan Jounathan Manulang L   
3 0101119790  Aurelio Benhard Maimany L   
4 0091789093  Ayra Joynitha Grazelia Putri Fallo   P 
5 0108173779  Brenda Pricilia Ndoen   P 
6 0102284984 Carlos Imanuel Basthen L   
7 0102754932  Farel Valentino Mail L   
8 0107528477  Fernando Louis Cornelis Liu L   
9 0107361990 Geyzha Marwel Claudya Masae   P 
10 0109692819  Giselda Yovita Lolowang   P 
11 0107075342  Grace Puteri Matatula   P 
12 0102941051  Justhin Bonaventura Rafaelo Raga L   
13 0106315582  Mario Blandino Filipo Bataona L   
14 0103678411  Peter Brandon Letfa L   
15 
0103366396  




16 0092564397  Qn Gratian Mauring L   
17 0109803977  Sheira Jesicha Putry Selan   P 
18 0102930054  Trixietitha Septiara Liunome   P 
19 0101290407  Vallenchia Lovely Nuranasya Taus   P 
20 0102651202  Yohana Cristina Liu   P 
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21 0104356818  Zaitun Wiliam Mueler Hariyanto L   
22 0107719590  Zefanya Fanda   P 
23 0113223451 Quinthana Jean Demersy   P 
24   Misel C. Koroh   P 























Foto saat menyelesaikan Soal Pret-tes dan Post-test menggunakan model 
Demonstrasi 
 





Foto saat melakukan praktek bersama (sumber energi alternatif dari kentang) 
 
 











SURAT SELESAI PENELITIAN 
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